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STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB RENDAHNYA
PARTISIPASI POLITIK MASYARAKAT DALAM PEMILU
PRESIDEN 2014 DI KELURAHAN BAQA KECAMATAN
SAMARINDA SEBERANG KOTA SAMARINDA

Desy Mira Aryani*

Abstrak

Desy Mira Aryani, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas
Mulawarman 2015. Sudi tentang faktor-faktor penyebab rendahnya partisipas
politik masyarakat dalam Pemilu Presiden 2014 di Kelurahan Baga Kecamatan
Samarinda Seberang Kota Samarinda, dibawah bimbingan Prof. Dr. Hj. Aji
Ratna Kusuma, M.S, selaku Dosen Pembimbing | dan Dra. Hj. Ida Wahyuni,
M.S, selaku Dosen Pembimbing I1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-
faktor penyebab rendahnya partisipas politik masyarakat dan faktor yang paling
dominan penyebab rendahnya partisipasi politik masyarakat dalam Pemilu
Presiden 2014 di Kelurahan Baga Kecamatan Samarinda Seberang Kota
Samarinda.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, dengan fokus penelitian meliputi status sosial dan ekonomi, kesadaran
politik, kepercayaan terhadap pemerintah, perangsang partisipasi, faktor yang
paling dominan penyebab rendahnya partisipas politik masyarakat dalam
Pemilu Presiden 2014 di Kelurahan Baga Kecamatan Samarinda Seberang Kota
Samarinda. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
wawancara secara mendalam dan penelitian dokumen. Key informan dalam
penelitian ini adalah RT di Kelurahan Baga sedangkan informan adalah
Masyarakat di Kelurahan Baga, Komisioner KPU Kota Samarinda, Sekretaris
Lurah Kelurahan Baga, Ketua PPS Kelurahan Baga, alat analisis yang
digunakan adalah model interaktif.

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menjadi penyebab
rendahnya partisipasi politik masyarakat dalam Pemilu Presiden 2014 di
Kelurahan Baga Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda meliputi
faktor status sosial dan ekonomi, faktor kesadaran politik, faktor kepercayaan
terhadap pemerintah, faktor perangsang partisipasi, dan faktor yang paling
dominan adalah faktor kepercayaan terhadap pemerintah.

Kata Kunci: Partisipas Politik Masyarakat, Pemilu Presiden 2014
PENDAHUL UAN

Pemilihan Umum (Pemilu) sering disebut sebagaiaPB&mokrasi yang
dilakukan sebuah Negara. Dalam sebuah Negara yaegganut paham
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demokrasi, Pemilu menjadi kunci terciptanya demsikr®i Indonesia Pemilu

merupakan suatu wujud nyata dari demokrasi dan adersarana bagi rakyat
dalam menyatakan kedaulatannya terhadap Negar&emerintah. Kedaulatan
rakyat dapat diwujudkan dalam proses Pemilu unt@nentukan siapa yang
harus menjalankan dan mengawasi pemerintahan dslatu negara. Pemilu
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang DasaraN&ggpublik Indonesia

tahun 1945. Pemilu diselenggarakan dengan asasulaggumum, bebas, rahasia,
jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik hedoa (NKRI).

Demokrasi sebagai suatu sistem politik berupayakumtemberikan wadah
seluas-luasnya kepada rakyat untuk turut berpaassiatau ikut serta secara
politik dalam penyelenggaraan pemerintahan. Dim@aam hal ini partisipasi
politik dapat diartikan sebagai kegiatan warga reeggang bertujuan untuk
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemerinRamtisipasi politik
masyarakat berkaitan erat dengan demokrasi suagiarane Dalam negara
demokratis, kedaulatan tertinggi berada di tangakyat, yang melaksanaan
melalui kegiatan bersama untuk menetapkan tujuaadty serta masa depan dan
untuk menentukan orang-orang yang akan memegarmutapimpinan. Anggota
masyarakat secara langsung memilih wakil-wakil yakgn duduk di lembaga
pemerintahan.

Dalam hal ini masyarakat ikut berpartisipasi, dagkika dia memilih calon
pemimpin atau ikut di dalam kampanye maupun pastditik. Termasuk di
dalamnya pada Pemilu Presiden dan Wakil Presideggé 9 Juli tahun 2014
yang lalu. Dimana rakyat ikut berpartisipasi didalRemilu Presiden dan Wakil
Presiden secara langsung untuk memilih siapa y&ag menjadi Presiden dan
Wakil Presiden. Meski secara umum pelaksanaan peprigsiden tahun ini
berlangsung kondusif, namun antusiasme masyaraktaik thadir di tempat-
tempat pemungutan suara merupakan sebuah tantatgjaersebut dapat dilihat
dari keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaanllP@&residen dan Wakil
Presiden tahun 2014 (tanggal 9 Juli 2014) di Kotan&inda. Berdasarkan
Rekapitulasi Hasil dan Rincian Penghitungan PeasleBuara Pemilu Presiden
dan Wakil Presiden tahun 2014 oleh Komisi Pemilikbmum Kota Samarinda,
dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi masydraledam memberikan hak
suara nya yang paling rendah di Kota SamarindalbetaKelurahan Baga.

Berdasarkan Daftar Pemilih Tetap di Kelurahan Bagasyarakat yang
berhak menggunakan hak pilihnya pada Pemilu Prestii;m Wakil Presiden
adalah 13.028 Pemilih yang tersebar di 36 TPS. Kkeny setelah diperoleh
rincian hasil perolehan suara calon Presiden dakil\WWeaesiden serta suara sah
maupun suara tidak sah jumlah perolehan suara ldrétean Baga adalah 6.877
(52,79 %) Pemilih yang telah menggunakan hak piehiketahui bahwa selisih
antara jumlah Daftar Pemilih Tetap dengan jumlakilii@erolehan suara yaitu
6.151 (47,21 %) Pemilih. Jumlah tersebut merupgkariah orang yang tidak
menggunakan hak pilihnya. Hal ini menunjukan remgahpartisipasi politik
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masyarakat di Kelurahan Baga dalam pelaksanaanliP@&residen dan Wakil
Presiden tahun 2014.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatakamumusan masalah
pada penelitian ini adalah :

1. Faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya pasiiggolitik masyarakat
dalam pemilu presiden 2014 di Kelurahan Baga Ketam&am arinda
Seberang Kota Samarinda ?

2. Faktor apa yang paling dominan yang menyebabkadaletya partisipasi
politik masyarakat dalam pemilu presiden 2014 dukahan Baga Kecamatan
Samarinda Seberang Kota Samarinda ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tupsam ipgin di capai
dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-fakienyebab rendahnya
partisipasi politik masyarakat dalam pemilu presi@®14 di Kelurahan Baga
Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor yariggaominan penyebab
rendahnya partisipasi politik masyarakat dalam perpresiden 2014 di
Kelurahan Baga Kecamatan Samarinda Seberang Kotariala.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan proses hasil darapaimya tujuan, maka
dari itu tujuan tersebut dapat di jelaskan sebbgakut :
1. Secara Teoritis

a. Untuk melatih penulis tentang cara penyusunan atenulis suatu hasil
penelitian yang baik dan benar sesuai dengan gasgetahuan.

b. Diharapkan dapat menambah kajian-kajian tentardj paurtisipasi politik
masyarakat dan dapat membandingkan antara teomy yhperoleh
dibangku kuliah dengan kenyataan yang ada dilapanga

2. Secara Praktis

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiramaeukan untuk
Komisi Pemilihan Umum, Pemerintah Daerah, dan untakyarakat.

b. Diharapkan menjadi bahan dasar pertimbangan bawlipeberikutnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.

KERANGKA DASAR TEORI
Pengertian Partisipasi

Istilah partisipasi lebih tepat diartikan sebag&rgm serta dari pada
keterlibatan, sebab keterlibatan lebih dekat dengstiah involvement.
Hoofsteede (dalam Ishomuddin 2001:165) mengemukakahwa dengan
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partisipasi kita pahami sebagai pengambilan badgdeim satu atau lebih tahapan
proses.

Adapun selanjutnya pengertian partisipasi menurBDB (dalam Haris
2007:57) *“Partisipasi sebagai pemilik kedaulataretiap warga negara
mempunyai hak dan kewajiban untuk mengambil keputugalam proses
bernegara, berpemerintahan serta bermasyarakésifpesi yang diberikan dapat
berbentuk buah pikiran, dana, tenaga, maupun bdmntuk lainnya yang
bermanfaat. Partisipasi yang dilakukan warga negdek hanya pada tahapan
implementasi/pelaksanaan, tetapi secara menyelumuiai dari tahapan
penyusunan/formulasi kebijakan, pelaksanaan, esiakeata pemanfaatan hasil-
hasilnya”.

Pengertian Partisipasi Politik

Partisipasi politik merupakan salah satu aspekimgndari demokrasi.
Asumsi yang mendasari demokrasi (partisipasi) &dalang yang paling tahu
tentang apa yang baik bagi dirinya adalah orangatdiri.

Adapun menurut Rush dan Althoff (dalam Gatara &amd 2007: 90),
“Partisipasi Politik adalah keterlibatan individanspai macam-macam tingkatan
di dalam sistem politik”.

Kemudian menurut Hardwick (dalam Deden 2004: 18%yrtisipasi Politik
adalah memberi perhatian pada cara-cara warga adgzninterkasi dengan
pemerintah, warga negara berupaya menyampaikanntiegen-kepentingan
mereka terhadap pejabat-pejabat publik agar mampuumdkan kepentingan-
kepentingan tersebut”.

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimputk@ngenai pengertian
partisipasi politik adalah kegiatan individu ataldmpok yang merupakan warga
negara, untuk ikut serta dalam kehidupan politiepeSti memilih pimpinan
negara atau upaya-upaya mempengaruhi kebijakanrpeate

Bentuk-Bentuk Partisipasi Politik
Adapun menurut Almond (dalam Gatara Said 2007:9mbedakan
partisipasi politik menjadi dua bentuk aksi, yaitu

1. Partisipasi politik konvensional, yaitu bentuk papasi politik yang “normal”
dalam demokrasi modern seperti : pemberian su@husl politik, kegiatan
kampanye, membentuk dan bergabung dengan kelompgenkngan,
komunikasi individual dengan pejabat politik damaistrasi.

2. Partisipasi politik non-konvensional, yaitu kegratigegal dan bahkan penuh
kekerasan \folence) dan revolusioner. Seperti : pengajuan petisi,
berdemonstrasi atau unjuk rasa, konfrontasi, motiolak kekerasan politik
terhadap harta benda (perusakan, pemboman, perabhgkatindakan
kekerasan politik terhadap manusia (penculikan,jpemahan), perang gerilya.
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Model Partisipasi Politik
Mode partisipasi politik menurut Deth (dalam Bas2D12: 102-103)

mengemukakan bahwa Mode partisipasi politik adatdh cara orang melakukan

partisipasi politik. Berdasarkan fenomena ini mBleage dalam Rahman (2007: 289)

memberikan model partisipasi menjadi empat tipe :

1. Apabila seseorang memiliki kesadaran politik darpekeayaan kepada
pemerintah tinggi maka partisipasi cenderung aktif.

2. Sebaliknya kesadaran dan kepercayaan sangat kaka iartisipasi politik
menjadi pasif dan apatis.

3. Kesadaran politik tinggi tetapi kepercayaan keppémerintah lemah maka
perilaku yang muncul adalah militan radikal.

4. Kesadaran politik rendah tetapi kepercayaan pacdaepetah tinggi maka
partisipasinya menjadi sangat pasif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Partisipasi Politik

Partisipasi politik di negara-negara yang menenaplsistem politik
demokrasi merupakan hak warga negara, tapi tidakigevarga negara berperan
serta dalam proses politik. Menurut pendapat bebedpi beberapa faktor yang
menyebabkan orang mau atau tidak mau ikut berjpmsisdalam politik antara
lain:

1. Status sosial dan ekonomi , menurut Surbakti (datsendrik, 2010 : 141),
Status sosial ialah kedudukan seseorang dalam ra&ayakarena keturunan,
pendidikan, dan pekerjaan. Sedangkan status ekaatahi kedudukan seseorang
dalam pelapisan masyarakat berdasarkan pemilikeay&an.

2. Situasi politik, menuruSurbakti (dalam Hendrik 2010: 141), Situasi poljtiga
dipengaruhi oleh keadaan yang mempengaruhi aktcaraelangsung seperti
cuaca, keluarga, kehadiran orang lain, keadaangrusumsana kelompok, dan
ancaman.

3. Afiliasi politik orang tua, menurutarbun (dalam Hendrik 2010: 141), Afiliasi
politik dapat dirumuskan sebagai keanggotaan a&jadama yang dilakukan
individu atau kelompok yang terlibat ke dalam aligdiran politik tertentu.

4. Pengalaman berorganisasi, menurut Simangunsong Kaartana (dalam
Hendrik 2010: 142)sebagai suatu perilaku yang terpola dengan menaberik
jabatan pada orang-orang tertentu untuk menjalarfkengsi tertentu demi
pancapaian tujuan bersama.

5. Kesadaran politik, menurut Surbakti (dalam Hend#@10:142), Kesadaran
terhadap hak dan kewajibannya sebagai warga neggika hak-hak politik,
ekonomi, maupun hak mendapat jaminan sosial danrhuk

6. Kepercayaan terhadap pemerintah, menurut Surbaddlarh Hendrik
2010:142). jika memang seseorang memandang pemerintah tidglat da
dipengaruhi dalam proses pengambilan keputusarikpoinaka bagi mereka
berpartisipasi secara aktif adalah hal yang sia-sia

7. Perangsang patrtisipasi, menurut Milbrath (dalam dA&n2010:142), Karena
adanya perangsang, maka orang mau berpartisidasi #ahidupan politik.
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Definisi Konsepsional

Berdasarkan dengan penelitian ini, maka penolesncoba merumuskan
definisi konsepsional yang merupakan pembatas daph@enelitian yang akan
dilakukan, vyaitu : Faktor-faktor penyebab rendahnpartisipasi politik
masyarakat adalah faktor-faktor yang menyebabkansyanakat tidak
menggunakan hak pilihnya dalam pelaksanaan Pemilbraum Presiden 2014
di Kelurahan Baga Kecamatan Samarinda Seberang3&otearinda.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptifktatif yaitu suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk manggarkan tentang deskripsi
suatu keadaan secara obyektif.

Menurut Sugiyono (2012:35) penelitian deskriptitiadh “penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandijk atau variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau miemggkan antara variabel
satu dengan variabel yang lain”.

Dalam penelitian ini, penulisan skripsi bersifaskigotif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, seeapeerinci dengan maksud
dapat menerangkan menjelaskan dan menjawab peahasapeneliti. Dengan
mempelajari semaksimal mungkin seorang individatskelompok, atau suatu
kejadian, peneliti bertujuan memberikan pandangargyengkap dan mendalam
mengenai subjek yang diteliti.

Fokus Penelitian
Dari paparan di atas dan berdasarkan masalah yiaelgi derta tujuan
penelitian maka yang menjadi fokus dalam penelinaadalah :

1. Faktor-faktor penyebab rendahnya partisipasi jatitasyarakat dalam pemilu
presiden 2014 di Kelurahan Baga Kecamatan SamarBelzerang Kota
Samarinda.

a. Status sosial dan ekonomi

b. Kesadaran politik

c. Kepercayaan terhadap pemerintah
d. Perangsang partisipasi

2. Faktor yang paling dominan penyebab rendahnya sgzati politik
masyarakat dalam pemilu presiden 2014 di KeluraBaga Kecamatan
Samarinda Seberang Kota Samarinda

Sumber dan Jenis Data

Ada dua sumber pengumpulan data yaitu data priraerddta sekunder.
Untuk memilih key informan dilakukan melalui metodeurposive sampling.
Metode purposive sampling yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu yang memberikan data secara maksimal. Balanjutnya untuk
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menentukan informan, dilakukan dengan caré&nowball Sampling, dalam
penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atawrthng, tetapi karena dengan
dua orang ini belum merasa lengkap terhadap daig géoerikan, maka peneliti
mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dgradaelengkapi data yang
diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu satgaysehingga jumlah sampel
semakin banyak.

Yang menjadi key-informan adalah Ketua RT di Kelurahan Baga
Kecamatan Samarinda Seberang Kota Samarinda. Kamuging menjadi
informan adalahMasyarakat Kelurahan Baqga yang terdaftar di Ddtamilih
Tetap, Komisioner KPU Kota Samarinda, Ketua PP®, 8Sekretaris Lurah
Kelurahan Baqga.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkatuku memperoleh

bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan danmasi yang dapat
dipercaya. Adapun teknik pengumpulan data dalamelpem ini dilakukan
melalui:
1. Penelitian perpustakaalbfary Research) yaitu :

mengumpulkan dan mempelajari bahan dari literatangy berhubungan

dengan penelitian.
2. Penelitian Lapangar{eld Work Research) yaitu :

a. Observasi, pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan

pencatatan langsung terhadap objek penelitian

b. Wawancara, adalah orang yang mengguasai permasalahamiliki
informasi dan bersedia memberikan informasi.

c. Dokumentasi, pengumpulan data atau arsip yangaelev

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra adalah teknik
kualitatif deskriptif, yaitu mendeskripsikan serteenganalisis data yang telah
diperoleh dan selanjutnya dijabarkan dalam bentekjgtasan sebenarnya.
Analisis data kualitatif adalah bersifat indukiygitu suatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan mderjgpotesis. Di dalam
analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiagang terjadi secara bersamaan:
1. Kondensasi Data, Kondensasi data merujuk pada prosemilih,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan datramsformasikan
data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatatan lapangan secara
tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, deateri-materi empiris
lainnya.
2. Penyajian data(data display), Secara umum, penyajian adalah sebuah
pengorganisasian, penyatuan dari informasi yangumgkinkan penyimpulan
dan aksi.
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3. Pengambilan Kesimpulan dan VerifikasiDrawing and Verifying
Conclusions), Kesimpulan akhir tidak akan datang hingga penguampdata
berakhir, tergantung pada ukuran catatan lapangaengkodeannya,
penyimpanan, dan metode pencaharian yang digunaleyma, tarik peneliti,
dan batas-batas lain yang dapat ditemukan dan ikéesif dapat menjadi
penentu sebagaimana lintasan kedua dari pikiraalméllisan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kelurahan Baga

Kelurahan Baga juga dikenal dengan Kampung Bagapa&an salah satu
kelurahan di Kecamatan Samarinda Seberang Kota rBataaKelurahan Baga
memiliki luas wilayah + 220,235 Ha. Secara Geografietinggian tanah dari
permukaan laut mencapai 10 — 40 M. Curah hujanismriantara 2000-4000 Mm
per tahun dengan temperatur suhu udara rata-rétaC28emudian Obitasi
mengenai jarak dari pusat pemerintahan KelurahagaBarletak 0,8 Km dari
pusat pemerintahan Kecamatan, dan jarak dari petaban Kota Samarinda 12
Km, lalu jarak dari pusat pemerintahan Provinsiitdahtan Timur 10 Km.
Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Baqga adatzgseberikut :

Sebelah Utara : Sungai Mahakam.

Sebelah Selatan : Kelurahan Rapak Dalam.
Sebelah Barat : Kelurahan Sungai Keledang.
Sebelah Timur : Kelurahan Mesjid.

HASIL PENELITIAN
Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Partisipasi PdiitiMasyarakat dalam
Pemilu Presiden 2014 di Kelurahan Baga Kecamatann@ainda Seberang
Kota Samarinda
Status Sosial dan Ekonomi

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dapaigislkan bahwa dari
indikator status sosial ekonomi seperti jenis peleer di Kelurahan Baga, selain
pemilih yang tidak mendapatkan izin ditempatnya epgk untuk datang ke
Tempat Pemungutan Suara, ada juga pemilih yangaiebgpkerja nya jauh, serta
pedagang yang cenderung mementingkan pekerjaanipandihgkan harus
datang ke Tempat Pemungutan Suara yang berars hagngurangi penghasilan
pada saat itu.

Kesadaran Politik

Dari hasil penelitian penulis berdasarkan wawanchkatahui bahwa di
Kelurahan Baga masih ada pemilih yang sama se#tak berminat dengan yang
berhubungan dengan politik dikarenakan kurangnyaab@aman pemilih tersebut
terhadap politik sehingga pemilih tersebut tidaknggunakan hak pilihnya
bahkan bisa dikatakan apatis.
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Kepercayaan terhadap pemerintah
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dapaigislkan bahwa dari

indikator kepercayaan terhadap pemerintah di Kbhma Baga sangat
mempengaruhi partisipasi politik masyarakat di Kahan tersebut, karena
adanya masyarakat yang sudah tidak percaya laghdap pemerintah karena
seringnya masyarakat yang hanya diberi janji-jgaja oleh para calon seperti
janji perbaikan jalan digang -gang tempat merekggtal. Dan masyarakat juga
menganggap bahwa pemilu juga tidak ada pengarukeryedap kehidupan
mereka.

Perangsang partisipasi

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dapaigislkan bahwa dari
indikator perangsang partisipasi politik di KelumahBaqga diketahui sosialisasi
yang ada dilakukan tidak melalui kampanye terb@@edi diadakan dipanggung
tetapi sosialisasi dilakukan oleh tim sukses yarajamg kerumah-rumah
masyarakat untuk memberikan pengetahuan politiktatgn pentingnya
menggunakan hak pilih. Namun sosialisasi tersebum pidak maksimal
dikarenakan waktu antara pileg dengan pilpres yemdekatan. Masyarakat lebih
cenderung mendapatkan perangsang politik berupglisasi melalui media
massa maupun poster-poster yang ada di sepanj@amgsi@rta masyarakat juga
lebih sering berdiskusi-diskusi infromal saja berageman-teman.

Faktor yang paling dominan penyebab rendahnya paigiasi politik
masyarakat dalam Pemilu Presiden 2014 di Kelurahd&aga Kecamatan
Samarinda Seberang Kota Samarinda.

Secara umum faktor yang paling dominan yang menjeiyebab
rendahnya partisipasi politik masyarakat dalam Renkresiden 2014 di
Kelurahan Baga Kecamatan Samarinda Seberang Kotar®aa adalah faktor
kepercayaan terhadap pemerintah.

PEMBAHASAN
Status Sosial dan Ekonomi

Menurut Surbakti (dalam Hendrik 2010:141) “Statasial ialah kedudukan
seseorang dalam masyarakat karena keturunan, peadiddan pekerjaan.
Sedangkan status ekonomi ialah kedudukan seseodmlgm pelapisan
masyarakat berdasarkan pemilikan kekayaan. Dengéarjp maka seseorang
akan mendapatkan penghasilan untuk mencukupi kedathidupnya. Pada saat
pemilu presiden 2014 dilaksanakan ada pemilih yadak mendapatkan izin
ditempatnya bekerja untuk datang ke Tempat Pemang&uara. Ada pula
pemilih yang memang tempat berkerja nya jauh segiethmbang batubara, ada
juga pemilih yang sebagai nelayan, serta pedagaany Mlebih cenderung
mementingkan pekerjaannya Kkarena tingginya kebuotuhdimasyarakat
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dibandingkan harus datang ke Tempat Pemungutara Siesmgan pertimbangan
yang berarti harus mengurangi penghasilan padatsaat

Kesadaran politik

Menurut Surbakti (dalam Hendrik 2010:142), Kesaddmhadap hak dan
kewajibannya sebagai warga negara baik hak-hakkpatkonomi, maupun hak
mendapat jaminan sosial dan hukum. partai polekgymemiliki wewenang atau
peran yang strategis harus memberikan pendidikbatikpentuk masyarakat agar
masyarakat tersebut mau menggunakan hak pilihnjkabasupaya masyarakat
mau memilih partainya. Karena pendidikan politik rrbaksud untuk
meningkatkan kesadaran setiap warga negara termdsi&m kehidupan
berbangsa dan bernegara. Masyarakat yang mem#igadaran politik yang
cukup tinggi akan sadar terhadap kewajiban nya ngghi mau untuk
berpartisipasi dalam menggunakan hak pilihnya, negikdn masukan, dan
bahkan akan membuat tuntutan sesuai dengan hak nya.

Kepercayaan Terhadap Pemerintah

Menurut Surbakti (dalam Hendrik 2010:142), jika maag seseorang
memandang pemerintah tidak dapat dipengaruhi dglamses pengambilan
keputusan politik, maka bagi mereka berpartisigasara aktif adalah hal yang
sia-sia. Di Kelurahan Baga banyak masyarakat yamgnggapan buruk tentang
para calon sebelumnya karena ketika masyarakdt tBteerikan janji-janji dan
janji-janji tersebut tidak direalisasikan maka naskat akan sangat kecewa dan
lebih memilih untuk tidak menggunakan hak pilihpgda pemilihan umum yang
akan datang. ketika masyarakat sudah kecewa tqrhddsil pemilihan
sebelumnya serta kebijakan yang tidak berpihak depmasyarakat maka
masyarakat beranggapan memilih atau tidak memdinassaja dan tidak ada
perubahan secara langsung yang dirasakan masyéakailah yang membuat
masyarakat tidak percaya dengan kinerja pemerddahmerasa dibohongi.

Perangsang partisipasi

Menurut Milbrath (dalam Hendrik 2010:142) “Kareadanya perangsang,
maka orang mau berpartisipasi dalam kehidupanilpatitasyarakat di Kelurahan
Baqga lebih cenderung mendapatkan perangsang poditikpa sosialisasi melalui
media massa maupun poster-poster yang ada di aegajjan. Melalui berita-
berita yang disiarkan, media secara tidak langdeteh memberikan referensi
kepada masyarakat untuk mempengaruhi keputusatkpgéi. Semakin sering
berita tersebut diberikan, maka akan semakin bgsargaruh yang akan
didapatkan oleh masyarakat. Serta masyarakat duré&len Baga apabila
melakukan diskusi-diskusi informal lebih banyak yerbersama teman-teman
saja daripada dengan keluarga mereka dirumah.
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Faktor yang paling dominan penyebab rendahnya paigiasi politik
masyarakat dalam Pemilu Presiden 2014 di Kelurah&aga Kecamatan
Samarinda Seberang Kota Samarinda.

Faktor yang paling dominan atau faktor yang sang&mpengaruhi
penyebab rendahnya partisipasi politik masyarakédnd Pemilu Presiden 2014
di Kelurahan Baga adalah faktor kepercayaan teghpdeaerintah. Di karenakan
calon-calon yang akan duduk dikursi pemerintahdallsenengumbar jani-jan;i
yang membuat masyarakat makin tertarik. Namun belgén ini, janji-janji yang
diberikan pada masyarakat hanya harapan palsubdtzk ini yang mendorong
masyarakat di Kelurahan Baqga untuk tidak menggumaké pilihnya.

Faktor lain penyebab rendahnya partisipasi politinasyarakat dalam Pemilu
Presiden 2014 di Kelurahan Baga Kecamatan Samarin@eberang Kota
Samarinda

Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan bendasehasil wawancara
dari Komisioner KPU Kota Samarinda, Ketua PPS Katan Baqa, Sekretaris

Lurah Kelurahan Baga, serta Masyarakat di KeluraBaga adalah sebagai

berikut :

1. Faktor teknis dalam kevalidan verfifikasi data,tydberdasarkan wawancara
penulis diketahui bahwa, Daftar Pemilih Tetap lngsadikeluarkan oleh
Capil kemudian langsung di print oleh pihak Kel@ah Selanjutnya
Kelurahan memverifikasi data tersebut tetapi ddral Kelurahan tidak ada
waktu untuk memverifikasi ulang data karena wakileg®dengan waktu
verifikasi Pilpres hanya diberi waktu dua minggjas&ehingga apabila pihak
Kelurahan memiliki waktu untuk mencoret masyarakahg sudah pindah
maupun yang sudah meninggal untuk memverifikasia dalang maka
kemungkinan jumlah Daftar Pemilih Tetap di KelunalBaqga tidak sampai
pada 13.000 an pemilih, tetapi hanya 10.000 an saja

2. Faktor teknis yaitu kondisi pemilih seperti pemiljlang sedang sakit,
maupun yang sudah lanjut usia sehingga dengan staedsebut pemilih
tidak dapat dipaksakan untuk datang ke Tempat HemilSuara. Serta
masyarakat mengaku tidak ada nya pihak dari papémilu yang datang
menemui pemilih yang sedang sakit maupun yang skadglt usia.

PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis kemukakpada bab-bab
sebelumnya, maka dengan ini penulis memberikanrapaekesimpulan sebagai
berikut :
1.Faktor status sosial ekonomi menyebabkan rendalparéisipasi politik
masyarakat dalam Pemilu Presiden 2014 di Kelurd@em karena adanya
pemilih di Kelurahan Baga yang bekerja saat Pilp2844 dilaksanakan
khususnya disektor informal.
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2.Faktor kesadaran polittk menyebabkan rendahnya ispasi politik
masyarakat dalam Pemilu Presiden 2014 di Kelur&sma karena kurangnya
pemahaman pemilih terhadap politik seperti kuraagpgmahaman terhadap
pentingnya menggunakan hak pilih nya sehingga letgmilih apatis.

3. Faktor perangsang partisipasi politik menyebabkandahnya partisipasi
politik masyarakat dalam Pemilu Presiden 2014 diukadhan Baga karena
diketahui sosialisasi di Kelurahan Baqga dilakukbeihdim sukses yang datang
kerumah-rumah masyarakat untuk memberikan pengatalpolitik agar
masyarakat mau menggunakan hak pilihnya, namuralsasi tersebut pun
tidak maksimal.

4. Faktor kepercayaan terhadap pemerintah menjadirfgking paling dominan
penyebab rendah nya partisipasi politik masyaralkdam Pemilu Presiden
2014 di Kelurahan Baga karena banyak masyarakaj garanggapan buruk
tentang para calon sebelumnya sehingga membuatinafiay memilih untuk
tidak menggunakan hak pilihnya. ketika masyarakatab kecewa terhadap
hasil pemilihan sebelumnya serta kebijakan yangktitherpinak kepada
masyarakat maka masyarakat beranggapan memilintidedumemilih sama
saja dan tidak ada perubahan secara langsung yasglkhn masyarakat.

5.Rendahnya partisipasi politik masyarakat dalam RerRresiden 2014 di
Kelurahan Baga juga dipengaruhi oleh faktor lainati teori yang mendasari
penelitian yaitu faktor teknis, dalam kevalidanfifiasi data, serta kondisi
pemilih seperti pemilih yang sedang sakit, pemyldng sudah lanjut usia.
Sehingga tidak dapat datang ke Tempat Pemungutara Slan dari pihak
panitia juga tidak datang menemui pemilih tersebut.

Saran
Berdasarkan penelitian dan wawancara langsung aditgn penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya para anggota yang bertugas dalam melalpgndataan agar lebih
bekerja keras lagi untuk dapat turun langsung leglgan agar data yang
didapat lebih akurat.

2. Pemerintah harus lebih meningkatkan kinerja nyaikurmtapat meyakinkan
masyarakat bahwa proses politik seperti pemilu teéhy@m akan sangat
berdampak besar bagi peningkatan kesejahteraararaay itu sendiri.

3. Komisi Pemilihan Umum, serta Partai politik yang milki peran yang
strategis harus rutin memberikan pendidikan politikuk masyarakat agar
masyarakat tersebut mau menggunakan hak pilihnysusmya bagi para
pemilih pemula.
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